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INTISARI

Nursanti, Ajeng Tri, 2012. Figur Yesus Dalam Wayang Wahyu, Suatu Kajian
Dari Aspek Visualisasinya. Fakultas Seni Rupa. Jurusan Seni Murni.
Institut Seni Indonesia. Yogyakarta. Pembimbing | : Drs. Andang
SuprihadiP., M.S., Pembimbing Il : Lutse Lambert Daniel Morin, S.Sn.

Agama memang berpotensi besar dalam mengatur segala tingkah laku
manusia diberbagai aspek kehidupan. Selain itu agama juga mempunyai
hubungan yang erat dan mendasari terciptanya suatu kesenian. Hubungan antara
agama atau aliran keagamaan dengan seni akan tercermin dan mengarah pada
konteks estetika yang mengandung makna simbolis spiritual dalam karya seni,
maka perwujudan kesenian dibuat berdasarkan ide, bentuk, dan gaya dasar
kepercayaan.Salah satu hasil penerapan karya seni yang mengandung makna
simbolis spiritual tersebut adalah wayang Wahyu atau biasa disebut wayang
Katolik, wayang Kristiani, atau wayang Bible.

Wayang Wahyu pada dasarnya adalah pengembangan dari wayang kulit
Purwa. Sumber ceritanya berasal dari Kitab suci umat Katolik/Kristen atau sering
disebut Alkitab, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Wayang Wahyu lahir pada
2 Februaari 1960 dan diprakarsai oleh Bruder Thimotheus L. Wignyosoebroto,
Surakarta, Jawa Tengah. Dalam penelitian ini akan banyak membahas tentang
wayang kulit Purwa gagrag Yogyakarta dan gagrag Surakarta.

Penelitian inimenggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan
mengkaji, mendeskripsikan, dan menganalisis tentang beranekaragam figur Yesus
dalam wayang Wahyu yang ada di Surakarta dan Yogyakarta. Sasaran penelitian
ini adalah Yayasan Pangudi Luhur Surakarta (Yayasan Wayang Wahyu),
Paguyuban Bhuana Alit (Galeri Wayang Wahyu), Museum Sonobudoyo
Yogyakarta, dan beberapa dalang wayang Wahyu.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pengilustrasian figur Yesus dalam
wayang Wahyu dibuat selaras dengan tingkat pemahaman, latar belakang dan
kapasitas kreatif masing-masing senimannya. Berdasarkan pandangan diatas, figur
Yesus diilustrasikan dan diolah dengan persepsi dan sudut pandang yang berbeda-
beda, tetapi karakter yang diterapkan adalah sama yaitu menggambarkan sosok
Yesus sesuai yang mereka yakini.

Saran untuk peneliti selanjutnya yang sama-sama bertujuan meneliti
tentang perupaan wayang Wahyu adalah menindaklanjuti aspek visual dan filosofi
gunungan wayang Wahyu yang bentuknya memang tidak hanya satu macam;
meneliti tokoh-tokoh utama dalam wayang Wahyu selain Yesus, misalnya Maria,
Daud, Musa, dll; meneliti tentang Yesus dengan berbagai wanda, dari periode
kelahiran, periode anak-anak, periode pelayanan, periode penyaliban, dan periode
kebangkitan; meneliti tentang Figur Yesus ciptaan seniman maupun dalang selain
yang sudah penulis teliti; dan mengkerucutkan maksud para dalang maupun
seniman wayang Wahyu tentang perbedaan-perbedaan dalam hal perupaan dalam
satu wilayah atau satu gagrag saja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Budaya di Indonesia saat ini sudah terpengaruh oleh arus budaya asing.
Hal ini disebabkan karena lemahnya upaya untuk melestarikan budaya sendiri.
Jika tidak adanya upaya tersebut budaya kita lama kelamaan akan punah. Maka
dari itu kita harus kembali kepada identitas budaya yang mengandung nilai- nilai
luhur di dalamnya. Unsur-unsur budaya meliputi banyak hal, salah satu
diantaranya adalah seni.

Kesenian juga merupakan salah satu perwujudan kebudayaan, karena ia
adalah hasil dan cipta, rasa dan karya manusia. Kesenian merupakan imajinasi
kreatif dan sudut pandang atas dunia yang tergurat pada sesuatu yang artistik.*

Kesenian Indonesia beranekaragam termasuk diantaranya adalah seni
tradisi. Seni rupa tradisi merupakan seni yang sangat penting untuk dijaga
kelestariannya, karena seni tradisi adalah sebuah wujud karakteristik dari suatu
bangsa. Wayang adalah salah satu dari seni tradisi yang bersifat kedaerahan serta
memiliki karakteristik yang berbeda di setiap daerah.

Wayang merupakan salah satu warisan budaya bangsa yang telah
mampu bertahan, dari waktu ke waktu, dengan mengalami perubahan dan
perkembangan hingga berbentuk sama seperti sekarang ini. Daya tahan
wayang yang luar biasa terhadap berbagai perubahan pemerintahan,
politik, sosial, budaya maupun kepercayaan membuktikan bahwa wayang

mempunyai peranan penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Wayang
merupakan kesenian tradisional yang diwariskan bukan sekedar sebagai

'Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, Jalasutra, Yogyakarta, 2010, p. 230

1
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sesuatu yang menghibur saja, tetapi juga syarat akan nilai-nilai
falsafah hidup.2

Wayang bagi Bangsa Indonesia, khususnya masyarakat Jawa adalah
kesenian Kklasik tradisional yang banyak memberikan peluang untuk
penyempurnaannya. Wayang merupakan hasil karya seni rupa yang penuh dengan
unsur-unsur simbolis.

Meskipun isi cerita wayang berasal dari India yang di daerah
asalnya dianggap benar-benar terjadi dalam jalur mitos, legenda dan
sejarah, namun di Indonesia cerita-cerita itu mengisahkan perilaku watak-
watak manusia dalam mencapai tujuan hidup, baik lahir maupun batin
dengan pemahaman cipta-rasa-karsa. Bagi manusia Jawa, wayang
merupakan pedoman hidup bagaimana mereka bertingkah laku dengan
sesamanya, bagaimana menyadari hakikatnya sebagai manusia dan
bagaimana dapat berhubungan dan mencapai penciptanya.®
Sudah banyak penelitian yang dilakukan oleh para cendekiawan dan

budayawan terhadap kebudayaan wayang di Indonesia. Meskipun terdapat
kesamaan dan perbedaan argumen namun semuanya sependapat bahwa wayang di
Indonesia sudah ada dan berkembang sejak zaman kuno, jauh sebelum agama dan
budaya luar masuk di Indonesia.

Berbagai jenis wayang yang ada di Indonesia yaitu Wayang Kulit,
Wayang Golek Sunda, Wayang Betawi, Wayang Sasak, Wayang
Timplong, Wayang Krucil, Wayang Tengul, Wayang Jemblung, Wayang
Cepak, Wayang Kancil, Wayang Beber, Wayang Orang, Wayang Topeng,
Wayang Suluh, Wayang Wahyu dan lain-lain. Dari sekian banyak jenis
wayang, yang paling populer dan mempunyai usia ribuan tahun adalah
Wayang Kulit.*

Penelitian ini akan banyak membahas tentang wayang kulit, atau yang

disebut dengan wayang kulit Purwa (purwa berarti awal, dan wayang ini memang

diperkirakan mempunyai umur vyang lebih tua dibanding wayang Kkulit

2 RizemAizid, Atlas Tokoh-tokoh wayang, Diva Press, Yogyakarta, 2012, p. 24
¥ S. Haryanto, Bayang-bayang Adhiluhung, , Dahara Prize, Semarang, 1995, p. 22
* Kanti Walujo, Dunia Wayang, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2000, p. xi
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lainnya), mengingat bahwa objek yang diteliti merupakan salah satu dari berbagai
macam pengembangan wayang Kulit.

Wujud visual wayang kulit Purwa jika ditinjau dari aspek seni rupa,
bergaya ekspresif dekoratif tradisional. Tokoh-tokohnya diambil dari pelaku
bersumber pada Mahabharata dan Ramayana dan diwujudkan dengan bentuk
tangan panjang dan badan panjang. Sedangkan dalam pementasannya ditambah
tokoh-tokoh pelaku humor vyaitu wayang yang bergaya ekspresif dekoratif
humoris karikaturis, atau tokoh dagelan seperti Semar, Gareng, Petruk, Bagong,
Togog, Sarawita, Cantrik, Cangik, dan Limbuk.

Wayang Wahyu pada dasarnyaterinspirasi dari wayang kulit Purwa.
Sumber ceritanya berasal dari kitab suci umat Katolik/Kristen atau Alkitab.
Alkitab dibagi menjadi Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.

Menurut Konferensi Waligereja Indonesia dalam buku yang berjudul
“Iman Katolik” (1996) dijelaskan bahwa :

Kitab Suci merupakan kumpulan karangan yang berasal dari zaman
yang berbeda-beda dengan latar belakang kebudayaan, politik, dan juga
agama yang berlain-lainan. Karangan yang ditulis antara tahun 1000SM
dan 100M berangsur-angsur dikumpulkan, dan sejak abad keempat dibuat
menjadi satu buku. Jumlah karangan atau “buku” ada 72 yang terdiri dari
45 buku Perjanjian Lama dan 27 buku Perjanjian Baru.®
Sedangkan menurut Saparman dalam tulisannya yang berjudul “Belajar

Alkitab” (2014), “Alkitab adalah firman Tuhan yang merupakan kesatuan yang
lengkap tentang rencana keselamatan Allah untuk manusia. Secara jelas Alkitab

terbagi menjadi dua yaitu Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.”®

5KonferensiWaIigereja Indonesia, Iman Katolik, Buku Informasi dan Referensi, PT Kanisius,
Yogyakarta, 1996, p.214
® saparman, Belajar Alkitab, STII Press, Yogyakarta, 2014, p.23

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Berbeda dengan pertunjukan wayang pada umumnya, wayang Wahyu
memiliki kekhasan, terkait dengan sumber cerita untuk lakonnya dan tampilan
bentuk wayangnya.

Wayang Wahyu lahir pada tahun 1960 dengan spesifikasi dan karakteristik
khusus sebagai wacana pertunjukan. Lahirnya wayang Wahyu di Surakarta, Jawa
Tengah oleh seorang rohaniawan Katolik bernama Bruder Thimotheus L.
Wignyosoebroto.

Wayang Wahyu memang sengaja dirancang untuk bergerak di luar
lingkungan Gereja. Maksudnya, selain untuk kalangan umat Katolik/Kristen
khususnya, juga untuk masyarakat luas pada umumnya. Harapannya adalah agar
mampu melahirkan suatu pandangan baru bahwa keimanan Katolik/Kristen bisa
dekat dengan budaya Jawa.

Penelitian ini- memang ditujukan untuk membahas tentang perupaan
wayang Wahyu dengan melakukan observasi langsung di Paguyuban Wayang
Wahyu Surakarta yang sekarang menginduk pada Yayasan Pangudi Luhur
Cabang Surakarta. Sebagai informasi pelengkap, juga akan dilakukan penelitian
pada pengrajin wayang wahyu di Paguyuban Bhuana Alit (Galeri Wayang
Wahyu), Bambanglipuro, Bantul, Yogyakarta, dan juga wawancara dengan
beberapa dalang wayang Wahyu.

Meskipun wayang Wahyu berasal dari Surakarta, namun dalam penelitian
ini pendekatannya juga mengarah pada wayang kulit Purwa gaya Yogyakarta,

mengingat bahwa wayang Wahyu juga berkembang di Yogyakarta.
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Fokuspenelitian ini ada pada satu tokoh, yaitu Yesus yang merupakan tokoh

paling sentral dalam wayang tersebut.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik Yesus dalam wayang Wahyu ?

2. Bagaimana muatan makna figur Yesus pada wayang Wahyu ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui eksistensi wayang Wahyu, sekaligus berusaha mengungkap
karakteristik bentuk rupanya.

2. Mendeskripsikan gaya ungkap visual figur 'Yesus pada penokohan wayang

Wahyu.

3. Mengembangkan wawasan, pemikiran, dan pengetahuan tentang dunia
wayang dan pewayangan.

4. Diharapkan mampu menjadi referensi bagi budayawan, masyarakat luas,

akademisi agar lebih mampu dan mau melestarikan kesenian wayang.

D. Metode Penelitian
5. Metode Pendekatan

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif, yaitu metode yang menghasilkan dan mengolah data
yang sifatnya deskriptif, seperti transkip wawancara, catatan lapangan,

gambar, foto rekaman video dan lain-lain.Dalam penelitian kualitatif, data
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yang dikumpulkan adalah berbentuk kata-kata atau gambar, bukan angka-
angka seperti dalam penelitian kuantitatif.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian kualitatif

adalah:
a. Persiapan

1) Menyusun rancangan penelitian

2) Memilih lokasi penelitian

3) Mengurus perijinan

4) Melihat keadaan

5) Menentukan narasumber

6) Menyiapkan instrumen penelitian
b. Lapangan

1) Memahami dan memasuki lapangan

2) Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)
c. Pengolahan data

1) Analisis data

2) Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Penelitian ini mengkaji tentang visualisasi figur Yesus dalam

wayang Wahyu sehingga untukmengkaji, mendeskripsikan dan
menganalisis keterkaitan itu maka penelitian inimenggunakan pendekatan

unsur-unsur seni rupa diantaranya adalah desain elementer.
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6. Daerah Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Yayasan Pangudi Luhur Cabang
Surakarta, beralamat di Bruderan FIC Cabang Surakarta, JI. Mgr.
Soegijapranata No. 5 Surakarta, Jawa Tengah. Sebagai informasi
pelengkap, juga akan dilakukan penelitian pada Museum Sonobudoyo
Yogyakarta, pengrajin wayang Wahyu di Paguyuban Bhuana Alit (Galeri
Wayang Wahyu) Dusun Kanutan Rt 08, Desa
Sumbermulyo,Bambanglipuro, Bantul, Yogyakarta, dan juga wawancara
langsung dengan beberapa dalang wayang Wahyu.

7. Populasi dan Sampel

Sesuai dengan batasan lingkup penelitian yang telah disebutkan di
atas, sudah jelas bahwa populasinya adalah seluruh wayang Wahyu yang
berada di wilayah Yogyakarta dan Surakarta dengan lingkup permasalahan
aspek bentuk, filosofi, spesifikasi, dan karakteristiknya.

Sedangkan sampel yang diambil adalah figur Yesus ciptaan Romo
Wiyono (Pastor di Gereja Pugeran Yogyakarta) dan ciptaan Ki Wahyu
Dunung Raharjo (dalang dari Sukoharjo). Sebenarnya masih ada beberapa
figur Yesus ciptaan dalang maupun seniman lainnya, tetapi penulis
mempertimbangkan beberapa hal, antara lain :

a. Romo Wiyono adalah seorang Pastor dan juga dalang wayang Wahyu.
Meskipun beliau hanya memberikan ide dan arahan (perwujudannya
diserahkan pengrajin), tetapi penulis bisa menggali informasi seputar

wayang Wahyu dan tentang sosok Yesus menurut pandangan seorang
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pastor. Romo Wiyono juga berdomisili di Yogyakarta, dan wayang
yang dibuat menerapkan gaya Yogyakarta.

b. KiWahyu Dunung Raharjo adalah seorang dalang wayang kulit Purwa
dan juga dalang wayang Wahyu. Selain itu beliau juga seorang
seniman tatah sungging, dan wayang Wahyu tersebut adalah
ciptaannya sendiri. Beliau berasal dari Sukoharjo dan wayang yang
dibuatnya menggunakan gaya Surakarta.

Selain mempertimbangkan latar belakang pencipta, penulis juga
mengambil sampel dua objek tersebut karena yang satu merupakan sosok
Yesus dengan wanda mengajar, dan satunya lagi adalah sosok Yesus
sebagairaja, imam, dan nabi.

8. Metode Pengumpulan Data

f. Observasi

Menurut Sutrisno metode observasi penjelasannya adalah “Metode
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dan dua diantara
yang penting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.””

Metode observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih valid,
karena metode ini dianggap lebih efektif untuk memperoleh data mengenai
wayang Wahyu di daerah Yogyakarta dan Surakarta.

g. Wawancara

Sutrisno menyebutkan wawancara sebagai teknik pengumpulan data

yaitu : “Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

’Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, p.145
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jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data, komunikasi tersebut
dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisan, baik langsung,
maupun tidak.”®

Metode ini peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
membawa instrumen penelitian sebagai pedoman pertanyaan tentang hal-
hal yang akan ditanyakan dengan cara menanyakan beberapa pertanyaan
untuk mencari data tentang wayang Wahyu di Yogyakarta dan Surakarta.
h. Studi Pustaka dan Dokumentasi

Studi pustaka dan dokumentasi merupakan teknik yang juga dilakukan
dalam mengumpulkan data berupa buku, majalah, makalah, ataupun
literatur-literatur - lainnya. Penulis akan mengumpulkan beberapa foto,
video dan gambar aplikasi yang berhubungan dengan baik subjek maupun
objek penelitian.
I. Alat-alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam pengumpulan data agar proses
penelitian lebih efektif, lebih teliti, dan menghemat waktu adalah daftar
pertanyaan baik yang bersifat terbuka maupun tertutup, kamera foto, dan
telepon genggam dengan spesifikasi tinggi yang bisa digunakan sebagai
video dan merekam secara visual ataupun audio.
J.  Metode Analisis Data

Ada tiga unsur dalam proses analisis penelitian kualitatif yaitu reduksi

data, penyajian data, dan verifikasi.

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, Fakultas psikologi UGM, Yogyakarta, 1986, p. 193
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1) Reduksidata
Proses ini meliputi pemilihan, penyederhanaan data-data kasar yang
diperoleh dari lapangan, kemudian diseleksi, diringkas dan
dikelompokkan dalam satuan-satuan pokok pikiran.

2) Penyajian data
Dalam penyajian ini akan disajikan data secara lengkap, baik data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian
dianalisis antara kategoridan permasalahan yang ada, guna
mendapatkan hasil penyajian yang rapi dan sistematis sehingga data
yang terkumpul tersusun dengan baik.

3) Verifikasi
Verifikasiadalah penarikan kesimpulan yang merupakan tahap atau
langkah paling akhir dalamproses analisis data. Proses ini berkaitan
dengan penarikan kembali selama penulisan terhadap hal-hal yang
melintas dalam pikiran baik pendapat, cerita tertentu yang
dikategorikan dan ditelaah secara seksama untuk memperoleh
kesimpulan.
Ketiga unsur tersebut dapat disimpulkan bahwa antara reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu

yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain baik pada saat

sebelum, selama, dan setelah pengumpulan data.

10
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